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ABSTRAK

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Turnover Pegawai
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Administrasi Jakarta Barat
Cahya Melansari
Cucink82@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Turnover pegawai adalah salah satu permasalahan yang biasa dihadapi oleh sebuah
perusahaan atau organisasi. Turnover pegawai yang terlalu tinggi tentunya akan
memberikan dampak buruk bagi suatu perusahaan/organisasi. Kehilangan sejumlah
karyawan membuat perusahaan mengalami kerugian, karena biaya yang dikeluarkan
dalam perekrutan karyawan hingga proses pelatihan karyawan menjadi sia-sia.

Pegawai Satpol PP Jakarta Barat yang berstatus PNS banyak yang mengajukan pindah ke
Instansi Lain. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk dapat
meninggalkan perusahaan tempat ia bekerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi turnover pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Administrasi Jakarta
Barat. Setelah diketahui faktor-faktor turnover, selanjutnya dapat ditentukan strategi
dalam mengatasi turnover pegawai.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik analisis data
triangulasi. Dalam mengumpulkan data, metode yang digunakan adalah dengan
melakukan wawancara kepada sejumlah key informant, telaah dokumen dan observasi.
Key Informant dalam penelitian ini berjumlah sebanyak 16 orang yang terdiri dari para
pimpinan di Satpol PP, pegawai yang berada di Satpol PP maupun pegawai yang sudah
meninggalkan Instansi Satpol PP.

Hasil penelitian menunjukan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi turnover
pegawai Satuan Polisi Pamong Praja Kota Administrasi Jakarta Barat yaitu faktor
Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional.

Penelitian ini memberikan saran kepada Instansi Satpol PP untuk menekan turnover
pegawai dengan cara meningkatkan Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional.

Kata kunci : Turnover, Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasional
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ABSTRACT

Analysis of The Factors That Affect The Turnover Employee of
Pamong Praja Police of The West Jakarta Administration

Cahya Melansari
Cucink82@gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Employee turnover is one of the problem commonly faced by a company or
organization. Employee turnover that is too high will certainly have a bad impact on a
company/organization.

Many West Jakarta Satpol PP employees who are civil servants have proposed to
move to other agencies. Many factors can influence a person to be able to leave the
company where he work. Losing a number of employees makes the company suffer
losses, because the costs incurred in recruiting employees till the employee training
process are in vain.

This study aims to determine what factors can affect the employee turnover of Pamong
Praja Police of The West Jakarta Administration. After knowing the turnover factors,
then a strategy can be determined in overcoming turnover.

The research method used is used is to conduct interviews with a number of key
informants, documents and observations review. The key informants in this study
amount 16 people consisting of leaders in Satpol PP, employees in Satpol PP and
employees who had left the Satpol PP agency.

The result showed that there are factors that influence employee turnover of the Civil
Service Police Unit of West Jakarta City Adminitration, that is the factor of Job
Satisfaction and Organizational Commitmen.

This study provides suggestions for Satpol PP agencies to reduce employee turnover
by increasing job statisfaction and Organizational commitment.

Keywords: Turnover, Job Satisfaction and Organizational Commitmen
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Kota Jakarta adalah kota yang memiliki berbagai macam permasalahan
sosial, diantaranya adalah PKL (Pedagang Kaki Lima) yang menjajakan barang
dagangannya di atas trotoar, bahu jalan, fasos fasum dan tempat lainnya yang
tidak sesuai dengan ketentuan, PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial) yang berada di jalanan ibukota, Gubuk Liar yang menjamur dibantaran
kali dan permasalahan-permasalahan ketertiban sosial lainnya yang memperburuk
wajah Ibu Kota Jakarta. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan
peran suatu badan/Instansi yang dapat mengatasi semua permasalahan mengenai
ketertiban sosial agar Kota Jakarta menjadi Kota yang maju sesuai dengan Motto
Kota Jakarta di era Kepemimpinan Gubernur DKI Jakarta Bapak Anies Baswedan
yaitu “Maju Kotanya Bahagia Warganya”.

Satuan Polisi Pamong Praja atau yang biasa yang kita sebut dengan Satpol
PP adalah merupakan sebuah Instansi Pemerintah Daerah yang memiliki peranan
yang besar dalam terciptanya lbu Kota Jakarta yang tentram, tertib dan terbebas
dari berbagai gangguan sosial. Mewujudkan Ibu Kota Jakarta yang tentram dan
tertib adalah sesuatu hal yang tidak mudah, hal ini dikarenakan permasalahan
yang ada dan kultur budaya di Ibukota Jakarta yang begitu kompleks sehingga
tidak mudah mewujudkannya. Satpol PP Provinsi DKI Jakarta dalam mengatasi
permasalahan sosial tersebut tentunya membutuhkan pegawai yang memiliki
SDM vyang cakap, berintegrasi dan tentunya memiliki rasa loyalitas yang tinggi
terhadap Instansinya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 16 Tahun 2018 tugas dari
Satpol PP adalah sebagai penegak Perda (Peraturan Daerah) dan Perkada
(Peraturan Kepala Daerah), menyelenggarakan ketentramanan dan ketertiban dan
melaksanakan perlindungan Masyarakat. Peraturan Daerah (Perda) yang menjadi
landasan kerja dari Satpol PP Provinsi DKI Jakarta adalah Perda Nomor 8 Tahun
2007 tentang Ketertiban umum. Perda Nomor 8 Tahun 2007 mengatur mengenai

berbagai macam ketertiban umum.



Sebagai penegak Perda tentunya Pegawai Satpol PP dituntut memiliki
loyalitas yang tinggi terhadap organisasinya agar tugas yang diberikan sesuai
dengan PP No. 16 Tahun 2018 dapat berjalan sesuai dengan harapan. Pada
kenyataannya tidak semua pegawai Satpol PP memiliki rasa loyalitas yang tinggi
terhadap organisasinya. Rasa loyalitas yang tinggi terhadap suatu organisasi salah
satunya dipengaruhi oleh adanya rasa komitmen seorang pegawai terhadap
organisasinya. Komitmen seorang pegawai sangat penting bagi perusahaan tempat
ia bekerja. Seseorang yang mempunyai komitmen besar terhadap perusahaan
tempat ia bekerja, sangat diperlukan bagi suatu organisasi. Rasa komitmen yang
dimiliki Pegawai Satpol PP terhadap Instansinya akan membentuk rasa kesetiaan
terhadap organisasi dan sudah tentu membuat pegawai tersebut akan tetap
bertahan dan tidak akan pindah atau keluar (turnover) dari instansi tempat ia
bernaung. Pegawai yang mempunyai komitmen terhadap perusahaan tentu akan
menjalankan pekerjaan sebaik mungkin karena rasa cintanya terhadap organisasi
yang tempat ia bekerja. Begitupun sebaliknya, rasa komitmen organisasi yang
rendah akan membuat pegawai dalam organisasi tersebut tidak akan bekerja
secara maksimal bahkan dalam kondisi terburuk pegawai tersebut akan dengan
mudah meninggalkan organisasi tempat ia bekerja (turnover).

Turnover merupakan suatu hal lumrah yang biasa yang terjadi dalam
sebuah perusahaan. Kehilangan sejumlah karyawan membuat perusahaan
melakukan perekrutan kembali karyawan baru untuk menggantikan posisi
karyawan lama yang telah keluar dari perusahaan tersebut. Tetapi apabila angka
turnover dalam sebuah perusahaan terlalu tinggi, tentunya akan sangat merugikan
perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan dengan hilangnya sejumlah pegawai
yang melakukan turnover berarti hilang pula sejumlah pegawai yang sudah
memiliki keahlian/keterampilan khusus karena pegawai tersebut tentunya sudah
melewati proses rekrutmen dan pelatihan yang sudah memakan waktu dan biaya.
Perekrutan kembali karyawan baru tentunya akan membutuhkan biaya yang tidak
sedikit.



Instansi Satpol PP pada saat ini sedang mengalami permasalahan terkait
turnover pegawai. Hal ini terlihat dari banyaknya pegawai Satpol PP berstatus
PNS yang pindah tugas ke Instansi lain, baik itu ke Instansi Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (PTSP), Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil (Dukcapil), Dinas
Pariwisata maupun Instansi-instansi lainnya. Banyak faktor yang mempengaruhi
mereka untuk meninggalkan Instansi Satpol PP yang notabanenya merupakan
Instansi awal pada saat mereka bekerja. Tercatat dalam tahun 2018 terdapat 7
pegawai yang pindah dan pada tahun 2019 (bulan januari sd agustus) saja terdapat
8 pegawai Satpol PP yang pindah ke Instansi lain. Selain itu pada tahun 2020
terdapat 5 orang pegawai yang pindah keluar Satpol PP karena keinginan pribadi
pegawai tersebut.

Permasalahan turnover pegawai ini perlu disikapi secara serius oleh para
Pemimpin di Instansi Satpol PP agar arus kepindahan pegawai Satpol PP ke
Instansi lain dapat diminimalisir. Hilangnya sejumlah pegawai dalam organisasi
Satpol PP tidak dapat dengan mudah untuk digantikan dengan pegawai baru yang
berasal dari instansi lain, dikarenakan untuk menjadi seorang pegawai Satpol PP
harus sudah menempuh pendidikan dasar Satpol PP yang tidak dimiliki oleh
pegawai yang berasal dari instansi lain.

Untuk menutupi kekurangan pegawai dalam Satpol PP, Instansi Satpol PP
saat ini merekrut sejumlah pegawai baru dengan berstatus pegawai kontrak yaitu
pegawai Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP). Kemampuan dari pegawai
PJLP ini tentunya tidak bisa dibandingkan dengan sejumlah pegawai yang keluar
dari Satpol PP. Karena pegawai PJLP tidak dibekali pendidikan khusus seperti
pegawai Satpol PP yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), karena pegawai
PJLP direkrut bertujuan untuk membantu tugas dari Pegawai yang berstatus PNS.

Rekrutmen pegawai di Satpol PP berbeda dengan Instansi lain, karena
rekrutmen pegawai di Satpol PP membutuhkan proses pelatihan dan pendidikan
yang memakan waktu minimal 1 bulan dengan biaya yang cukup besar, sehingga
turnover pegawai di Instansi Satpol PP membuat biaya yang keluar selama proses

rekrutmen dan pelatihan menjadi sia-sia. Dengan kata lain turnover berdampak



kepada besarnya pengeluaran biaya instansi/perusahaan.

Selain turnover menyebabkan kerugian dari segi biaya, turnover juga
dapat berdampak bagi pegawai lainnya. Apabila pegawai yang keluar perusahan
adalah pegawai yang selalu memberikan pengaruh positif terhadap rekan
kerjanya, maka hilangnya pegawai yang berpengaruh tentunya akan berdampak
terhadap merosotnya semangat kerja dari pegawai lainnya.

Selain itu, banyaknya Pegawai yang menginginkan pindah keluar instansi
Satpol PP dapat menyebabkan terhambatnya produktifitas organisasi sehingga

tujuan Organisasi tidak tercapai dengan baik.



Berikut ini adalah tabel yang menunjukan terjadinya penurunan jumlah

pegawai Satpol PP Kota Administrasi Jakarta Barat akibat dari adanya

perpindahan pegawai ke Instansi lain.

JUMLAH DATA ANGGOTA PNS/CPNS, PTT, PJLP SATPOL PP

Tabel 1.1

KOTA ADM. JAKARTA BARAT DARI TAHUN 2018 SD TAHUN 2020

Tahun 2018 | Tahun 204g Tahun 2019 Bulan Tahun 2019 Bulan Tahun 2020 Bulan Tahun 2020 Bulan
No Kota erl:llz:'i DeBs::gEer Januari Agustus Januari Desember
/Kecamatan
PNS | PTT [ PNS | PTT | PNS | PTT | PJLP | PNS | PTT | PJLP | PNS | PTT | PJLP | PNS | PTT | PJLP
1 KASAT POL PP 1 - 1 - 1 - - 1 3 - 1 - - 1 - -
2 | SUB.TU 13 8 13 8 12 8 - 10 8 - 10 8 - 10 8 -
3 SIE. LINMAS 4 4 4 4 12 4 5 12 4 - 12 4 - 12 4 -
4 SIE. TIBUM 12 6 12 6 19 6 = 19 6 - 19 6 - 19 6 -
SIE. PPNS 55 43 55 43 47 51 - 47 51 - 47 51 - 46 51 -
6 | CENGKARENG 47 34 46 34 49 39 16 48 39 16 48 39 16 48 39 16
7 | GROPET 46 29 45 29 54 28 24 52 28 24 52 28 24 52 28 24
8 | TAMBORA 66 36 66 36 60 36 9 60 36 9 60 36 9 60 36 9
9 TAMANSARI 66 30 66 30 65 31 17 65 31 17 65 31 17 64 31 17
10 | KEBON JERUK 61 23 58 23 51 25 7 50 25 7 50 25 7 49 25 7
11 | PALMERAH 55 21 54 21 52 21 10 51 21 10 51 21 10 51 21 10
12 | KEMBANGAN 58 27 52 27 52 30 4 51 30 4 51 30 4 50 30 4
13 | KALIDERES 49 28 48 28 52 31 26 52 31 26 52 31 26 51 31 26
TOTAL 526 291 519 291 526 310 113 518 310 113 518 310 113 513 310 113
817 810 949 941 941 936

Sumber : Kasubag TU Satpol PP Kota Adm. Jakarta Barat




Pada tabel 1.1 terlihat jumlah total pegawai PNS/CPNS dan PTT, tanpa
anggota PJLP (tahun 2018 belum terdapat anggota PJLP) pada bulan januari 2018
sebanyak 817 pegawai. Kemudian di tahun yang sama pada bulan desember
seperti yang terlihat pada jumlah total pegawai menjadi 810 pegawai. Dengan
demikian dapat dikatakan terjadi pengurangan jumlah pegawai dalam rentang
waktu antara bulan januari tahun 2018 hingga bulan desember tahun 2018
sebanyak 7 pegawai yang berstastus PNS (Pegawai Negeri Sipil). Pegawai PNS
yang berjumlah 7 orang tersebut, pindah tugas ke luar instansi Satpol PP. Adapun
SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) tempat mereka pindah antara lain
Dukcapil (Kependudukan dan catatan sipil), PTSP (Pelayanan Terpadu Satu
Pintu), Pemerintahan dan SKPD lainnya.

Selanjutnya, terdapat penambahan pegawai yang berasal dari anggota
PJLP sehingga jumlah pegawai total di bulan januari tahun 2019 sebesar 949
pegawai. Kemudian masih di tahun yang sama yaitu di bulan agustus terdapat
jumlah pegawai berkurang menjadi sebanyak 941 pegawai. Pada tahun ini terlihat
terjadi pengurangan pegawai sebanyak 8 pegawai yang berstatus PNS di bulan
januari tahun 2020. Kemudian di tahun 2020 pada bulan desember jumlah
pegawai menjadi 936. Dengan demikian terjadi perpindahan pegawai pada tahun
2020 sebanyak 5 pegawai. Pegawai tersebut pindah tugas ke Dinas Dukcapil
(Kependudukan dan catatan sipil), Pemerintahan, Dinas Pariwisata dan SKPD
lainnya. Seperti yang kita ketahui, di tahun 2020 adalah tahun terjadinya
Pandemic covid-19 yang tentunya semua SKPD fokus terhadap penanggulangan
virus tersebut. Tetapi meskipun dalam kondisi demikian, keinginan untuk pindah
dari anggota Satpol PP ke SKPD lain yang begitu besar menyebabkan kepindahan
tersebut tidak dapat dihindari.

Pegawai Satpol PP yang dapat pindah ke luar Instansi Satpol PP adalah
pegawai yang berstatus PNS. Sedangkan untuk pegawai yang berstatus PTT
(Pegawai Tidak Tetap) dan PJLP (Penyedia Jasa Lainnya Orang Perorangan)

tidak diperkenankan untuk pindah keluar Instansi.



Penelitian ini Penulis lakukan di Satpol PP Kota Administrasi Jakarta
Barat. Penulis melakukan penelitian di Satpol PP Kota Administrasi Jakarta Barat
karena penulis melihat di Satpol PP Kota Administrasi Jakarta Barat terdapat
permasalahan yang krusial yaitu mengenai perpindahan pegawai (turnover),
karena terdapat bayak pegawai yang telah pindah keluar dari Instansi Satpol PP.

Satpol PP Jakarta Barat perlu meningkatkan rasa komitmen pegawai
terhadap organisasinya agar tetap dapat bekerja secara maksimal dalam
menegakkan Perda dan Perkada, menyelenggarakan ketentramanan dan ketertiban
dan melaksanakan perlindungan Masyarakat sesuai dengan Peraturan Pemerintah
(PP) Nomor 16 Tahun 2018. Rendahnya Komitmen dapat disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya, personal pribadi pegawai itu sendiri (seperti jenis
kelamin, tingkat pendidikan), Situasional (lingkungan kerja, dukungan dari
pimpinan dan promosi yang diberikan ) dan Posisional (jabatan yang diemban).

Seorang pegawai akan mempunyai rasa memiliki (sanse of belonging)
terhadap pekerjaannya apabila orang tersebut sudah merasa nyaman dengan
lingkungan tempat ia bekerja. Rasa memiliki itu tentunya dapat membuat
seseorang akan tetap bertahan dalam lingkungan kerja tersebut bahkan orang yang
sudah memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan tentunya akan membuat tempat
dimana ia bekerja menjadi maju dan dia akan berjuang untuk membesarkan
perusahaan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Shun (2011) yang
mengatakan salah satu faktor yang mempengaruhi turnover pegawai adalah
karena rendahnya komitmen organisasi.

Beberapa peneliti tertarik meneliti terkait penyebab terjadinya turnover
pegawai, seperti penelitian yang dilakukan oleh Meydiana et al.(2018)
menyebutkan bahwa peluang promosi merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi turnover intention karyawan pada Karyawan Generasi X (usia
kelahiran tahun 1965-1981) sedangkan pada Karyawan Generasi Y (usia kelahiran
tahun 1982-2000) faktor kepuasan pembayaran penghasilan merupakan faktor
dominan yang mempengaruhi turnover intention karyawan. Pada penelitian ini

objek penelitiannya dibagi menjadi 2 generasi yang berasal dari sejumlah



karyawan, dan hasil penelitian tersebut menunjukan hasil yang berbeda pada tiap
generasi.

Selain itu berdasarkan dari penelitian Labib ( 2015) menunjukan bahwa
faktor yang mempengaruhi turnover pekerja kontruksi di Surabaya ditinjau dari
sudut pandang Manajer adalah faktor keadilan organisasi dan kepuasan kerja.
Penelitian ini sebagai key informantnya adalah manager dalam di setiap
perusahaan konstruksi di Surabaya.

Penelitan dari Haines 11l et al.( 2010) menunjukan bahwa faktor yang
mempengaruhi turnover pegawal adalah banyaknya pelatihan yang diberikan
kepada karyawan perusahaan di Kanada. Key informant dalam penelitian ini
berasal dari 10 karyawan.

Penelitian mengenai turnover juga dilakukan oleh Yucel (2012), yucel
mengatakan bahwa faktor penyebab turnover pegawai adalah Kepuasan Kerja.

Penelitian terdahulu oleh peneliti dijadikan dasar dalam melakukan
penelitian. Bila dilihat dari sejumlah penelitian terdahulu, dalam melakukan
penelitian hanya meninjau dari 1 (satu) sisi baik itu dari sisi pekerja/karyawan
maupun dari sisi pimpinan/manajer. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
hanya membatasi penelitian hanya dari satu sisi saja, penelitian ini menggunakan
sudut pandang dari dua sisi baik itu pekerja/karyawan maupun dari Ssisi
pimpinan/manajer. Penelitian ini pun menambahkan satu sudut pandang lain yaitu
dari sejumlah pekerja/karyawan yang sudah pindah dari perusahaan, hal ini
dimaksudkan agar peneliti mengetahui lebih dalam mengenai alasan seseorang
sehingga dapat meninggalkan perusahaan. Dengan menggunakan Key informant
yang bervariatif peneliti berharap dapat memperoleh hasil yang lebih dalam
mengenai penyebab turnover pegawai di Satpol PP Kota Administrasi Jakarta

Barat.



Perbedaan penelitian terdahulu dengan Penelitian ini, dapat digambarkan sebagai
berikut :

Perbedaan Penelitiian terdahulu dengan penelitian saat ini
Gambar 1.1

Penelitian Terdahulu Penelitian ini

. I | Di tinjau dari dua sisi
Di tinjau dari satu sisi (Karyawan dan

(Karyawan/manajer) manajer)

Turnover Pegawai



Banyak faktor yang dapat mempengaruhi turnover pegawai. Setiap
perusahaan memiliki kondisi dan karakter berbeda-beda, sehingga faktor
penyebab turnover karyawan pun tidak sama antara satu perusahaan dengan
perusahaan yang lain. Perlu diketahui, Satpol PP merupakan instansi yang
memiliki beban kerja yang berbeda dari Instansi lain. Tupoksi Instansi Satpol PP
yang berhubungan langsung dengan masyarakat seringkali berbenturan dengan
kepentingan masyarakat sehingga kerap memicu terjadinya permasalahan antara
pegawai Satpol PP dengan masyarakat dan ini menimbulkan stigma negatif
terhadap Satpol PP. Stigma negatif terhadap tugas Satpol PP membuat beban
mental tersendiri bagi sebagian pegawai Satpol PP. Untuk itulah perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui faktor penyebab turnover pegawai.

Instansi Satpol PP perlu mencari strategi yang tepat dalam mengatasi
permasalahan turnover pegawai apabila Satpol PP tidak ingin kehilangan lebih
banyak lagi pegawai, terutama pegawai yang mempunyai potensi dan memiliki
kemampuan khusus.

Oleh karena permasalahan tersebutlah, maka penulis tertarik untuk
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya turnover
pegawai Satpol PP Kota Adm. Jakarta Barat, sehingga judul penelitian ini adalah
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Turnover Pegawai Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Administrasi Jakarta Barat.

B. ldentifikasi Masalah

1. Adanya rasa ketidakpuasan dalam bekerja

2. Rendahnya rasa Komitmen Pegawai Satpol PP Kota Administrasi Jakarta
Barat

3. Banyak pegawai Satpol PP Kota Administrasi Jakarta Barat yang mengajukan
pindah ke instansi lain

4. Terjadi perpindahan pegawai pada tahun 2018 sejumlah 7 orang, pada tahun
2019 sebanyak 8 orang dan pada tahun 2020 sebanyak 5 orang
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. Rumusan Permasalahan

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apa faktor-faktor pemicu terjadinya turnover pegawai Satpol PP Kota
Administrasi Jakarta Barat?

2. Bagaimana Strategi untuk menekan turnover pegawai Satpol PP Kota
Administrasi Jakarta Barat?

. Tujuan

Untuk mengkaji dan mengetahui faktor-faktor pemicu terjadinya turnover
Pegawai Satpol PP Kota Administrasi Jakarta Barat.

Untuk dapat menyusun strategi untuk menekan turnover Pegawai Satpol PP
Kota Administrasi Jakarta Barat.
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E. Manfaat

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat
bagi dunia akademik maupun manfaat bagi dunia praktis. Untuk itulah
manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Akademik

Dengan adanya penelitian ini penulis berharap dapat memberikan
tambahan pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan sesuai dengan
permasalahan yang sama sesuai dengan penelitian dalam tesis ini dan juga
diharapkan penelitian ini dapat memperkaya pustaka yang dapat berguna bagi

orang lain.

2. Manfaat Praktis

Penulis berharap dapat memberikan kontribusi bagi Instansi Satpol PP
guna kemajuan Instansi dengan memberikan masukan kepada Satpol PP Kota
Administrasi Jakarta Barat agar dapat menekan terjadinya turnover pegawai.
Selain itu diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi organisasi lain yang

mengalami permasalah serupa terkait turnover pegawai.
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